
 

 

 

 

103 

 

JURNAL TREN BISNIS GLOBAL                         e-ISSN: 2807-4181 Vol. 3 No. 2, November 2023, PP. 103-110 

 

 

 

Abstrak - E-commerce adalah kegiatan jual beli 

barang dan jasa melalui penggunaan website dan 

internet yang biasanya sering disebut business to 

consumer, yang menjadi suatu alat transaksi digital 

untuk memudahkan penggunanya. Aplikasi ini 

memudahkan orang untuk berbelanja, hanya dengan 

komputer dan jaringan internet semua orang dapat 

berbelanja dengan mudah. Prosesnya pun cukup 

singkat dan tidak merepotkan. Untuk pembayaran 

barang yang dibeli, pembeli dapat membayar dengan 

cara mentranfer pada bank yang telah ditentukan, 

maka barang yang dibeli bisa dikirim. Dalam 

pembuatan website e-commerce ini penulis mengunakan 

bahasa pemrograman PHP. Perancangan sistem ini, 

penulis menggunakan metode black box untuk proses 

testing guna memastikan tidak terjadi error pada saat 

digunakan. Perancangan sistem ini menggunakan 

metode SDLC (System Development Life Cycle) untuk 

pengembangan sistem yang mendefinisikan perkiraan 

kebutuhan-kebutuhan sumber daya pada sebuah sistem 

aplikasi. Perancangan aplikasi berbasis website ini 

digunakan untuk pengelolaan pemesanan furniture 

pada CV.Revan Interior. Dari uji sistem yang 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa sistem ini sangat 

membantu pemasaran produk usaha kecil menengah. 

Kata Kunci - E-Commerce, SDLC, Black Box, 

Website, Furniture. 

E-commerce is the activity of buying and selling goods 

and services through the use of websites and the internet 

which is usually called business to consumer, which is a 

digital transaction tool to facilitate users. This application 

makes it easy for people to shop, only with a computer 

and an internet network everyone can shop easily. The 

process is quite short and hassle-free. For the payment of 

goods purchased, the buyer can pay by transferring to the 

bank that has been determined, then the goods purchased 

can be sent. In making this e-commerce website the 

author uses the PHP programming language. In 

designing this system, the author uses the black box 

method for the testing process to ensure that there are no 

errors during use. The design of this system uses the 

SDLC (System Development Life Cycle) method for 

system development which defines the estimated resource 

requirements of an application system. This website-based 

application design is used for managing furniture orders 

at CV.Revan Interior. From the system test carried out, 

the results obtained that this system is very helpful in 

marketing small and medium business products 

Keywords - E-Commerce, SDLC, Black Box, Website, 

Furniture. 

I.   PENDAHULUAN 

Teknologi[1] informasi yang semakin berkembang 

mendorong manusia untuk menciptakan inovasi[2] baru. 

Informasi yang dulu memerlukan waktu lama untuk 

mendapatkannya sekarang dalam hitungan detik informasi 

tersebut sudah dapat diterima oleh manusia dan sudah 

menjadi suatu kewajiban bagi perusahaan untuk 

menyediakan informasi tersebut agar lebih cepat dan 

mudah diterima oleh konsumen. 

Pada era globalisasi yang berkembang di seluruh dunia, 

internet merupakan teknologi yang memiliki cakupan yang 

sangat luas. Di mana internet terhubung secara online tanpa 

mengenal batas waktu dan tempat. Perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan dan kemudahan bila mana 

perusahaan menggunakan internet pada sistem 

informasinya seperti para konsumen lebih mudah untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Salah satu 

aktivitas perusahaan yang terpenting adalah penjualan, di 

mana penjualan merupakan peran terpenting dari 

perusahaan itu sendiri. 

Tujuan penjualan yang utama adalah mencapai tingkat 

penjualan barang yang besar dan berkepanjangan yang 

menentukan kelangsungan bagi perusahaan dan 

mendapatkan keuntungan untuk perusahaan. CV.Revan 

Interior merupakan sebuah CV yang bergerak dibidang 

kerajinan furniture[3] rumah tangga, kantor, dan toko 

seperti lemari, meja, kitchen set, tempat tidur, rak barang 

dan lainnya. Saat ini sistem penjualan yang digunakan oleh 

CV.Revan Interior masih manual, dimana konsumen 

mendatangi CV. 

Revan Interior untuk melihat-lihat, memilih dan 

membeli barang-barang furniture kemudian diproses secara 

manual. Admin CV.Revan Interior membutuhkan waktu 

yang lama dalam mengelola data produk dan transaksi 

secara manual. Dalam memberikan informasi CV.Revan 

Interior hanya mempromosikan sekitar wilayah Tangerang, 

dengan cara penawaran manual dari mulut ke mulut dalam 

hal penjualan. Kurangnya informasi kepada calon 

konsumen membuat CV.Revan Interior kurang dikenal. 

Selain itu konsumen membutuhkan waktu yang lama dalam 

proses pemesanan / pembelian barang secara manual. 
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1,2,3Institut Teknologi dan Bisnis Bina Sarana Global, Tangerang, Indonesia 
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Dengan adanya sistem baru diharapkan dapat 

mempermudah admin dalam mengelola data berang, data 

penjualan, pembuatan laporan dan mempermudah 

penyebaran informasi yang lebih luas serta mempermudah 

konsumen dalam melakukan transaksi pembelian dengan 

sistem e-commerce[4]. 

II.  METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir ini yaitu metode SDLC (System 

Development Life Cycle)[5] dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan adalah tahap awal pengembangan 

sistem yang mendefinisikan perkiraan kebutuhan-

kebutuhan sumber daya, seperti: perangkat fisik, 

metode dan anggaran yang sifatnya masih umum. 

Dalam tahap ini juga dilakukan langkah langkah 

berupa : mendefinisikan masalah, menentukan tujuan 

sistem, mengidentifikasi kendala-kendala sistem dan 

mebuat studi kelayakan. 

2. Analisis (Analysis) 

Analisis data merupakan langkah penting dalam 

sebuah penelitian. Hal ini disebabkan data akan 

menuntun kita ke arah temuan ilmiah bila dianalisis 

dengan teknik yang tepat. Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode analisis pieces[6] metode ini 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah dari sistem 

yang berjalan selama ini, dimulai dari analisis terhadap 

kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi 

dan pelayanan. Dalam hal ini, untuk menganalisis 

prosedur metode yang digunakan adalah UML 

(Unified Modeling Language)[7] yang merupakan 

himpunan struktur dan teknik untuk pemodelan design 

program[8] berorientasi objek. 

3. Rancangan (Design) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

Object Oriented dengan menggunakan alat bantu 

(tools) Unified Modeling Language (UML). Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan menggunakan aplikasi 

editor visual studio code[9] dan pembuatan database 

menggunakan program MySQL[10] yang ada didalam  

aplikasi XAMPP 3.2.4.  

4. Implementasi (Implementation) 

Dalam penulisan ini metode pengujian yang digunakan 

yaitu Black box Testing[11]. Metode ini adalah metode 

uji coba yang memfokuskan pada keperluan 

software[12]. Karena memungkinkan pengembang 

software untuk membuat himpunan kondisi input yang 

akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu 

program. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Setelah melakukan implementasi terhadap sistem baru, 

tahap berikutnya yang perlu dilakukan adalah 

pemakaian atau penggunakan, audit sistem, penjagaan, 

perbaikan dan pengembangan sistem. 

A. Analisis Sistem yang Berjalan 

Analisis sitem atau analisis proses adalah tahapan yang 

memberikan gambaran tentang sistem yang sedang berjalan 

sekarang. Analisis ini bertujuan untuk memberi gambaran 

yang lebih detail bagaimana cara kerja dari sistem yang 

sedang berjalan. 

Sistem yang berjalan saat ini adalah dalam proses 

pembuatan aplikasi perancangan sistem e-commerce 

furniture pada CV. Revan Interior yang masih 

menggunakan pencatatan manual. 

 

Gambar 1. Analisis sistem yang berjalan pencatatan 

solar 

B. Masalah yang dihadapi 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, masalah 

yang dihadapi pada sistem yang berjalan saat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik pemesanan yang bejalan masih secara 

manual atau tradisional. 

2. Pencarian dan pengolahan data penjualan produk 

masih memerlukan waktu yang lama, disebabkan 

tidak teraturnya data dalam penyimpanan arsip 

karena masih ditulis dalam nota. 

3. Belum tersedianya media promosi yang baik 

untuk memberikan informasi tentang furniture 

pada CV. Revan Interior 

C. Alternatif Pemecahan Masalah 

Penulis ingin memberikan alternatif terhadap masalah 

diatas, yaitu: 

1. Membuat sistem otomatis yang dapat mencakup 

pemesanan pada CV. Revan Interior. 
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2. Membuat sistem yang dapat mengelola data secata 

cepat dan dapat menyimpa data secara aman[13]. 

3. Memberikan tampilan aplikasi yang menari untuk 

dapat menarik daya minat konsumen agar dapat  

mendapatkan informasi tentang CV. Revan Interior. 

D. Jenis Penelitian 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung ke tempat 

CV Revan Interior untuk  untuk mengumpulkan 

Data, Informasi, Dan Mempelajari Catatan serta 

dokumen yang ada, serta untuk mengtahui sistem 

yang berjalan khususnya pemasaran produk 

furniture. 

2. Metode Wawancara 

Melakukan kegiatan Tanya jawab dengan pihak-

pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Studi Pustaka 

Dilakukan dengan cara mempelajari referensi – 

referensi buku, jurnal, dan artikel yang 

berhubungan dengan sistem informasi penjualan. 

E. Metode Pengujian Black Box 

Black box testing adalah pengujian kualitas software 

yang memiliki fokus pada fungsionalitas dari software itu 

sendiri. Pengujian ini bertujuan untuk menemukan fungsi 

yang tidak benar, kesalahan pada interface, bug pada 

struktur data, kesalahan performasi pada software, serta 

kesalahan inisialisasi dan terminasi. Pengujian Black Box 

mengacu kepada memastikan tiap proses sudah berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. 

Metode Black Box Testing merupakan metode yang 

digunakan untuk melakukan pengujian sebuah sistem 

informasi yang dipakai tanpa harus memperhatikan detail 

dari sistem informasi tersebut. Pengujian ini hanya 

berfokus pada nilai output berdasarkan nilai dari masing – 

masing masukannya. Pengujian ini diproses dengan cara 

melakukan percobaan program yang telah dibuat dan 

mencoba melakukan input data di setiap form. 

Metode Black Box memiliki beberapa tujuan dalam 

pengoperasiannya, diantaranya adalah: 

1. Fungsi yang salah atau hilang. 

2. Kesalahan antarmuka. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database 

eksternal. 

4. Kesalahan kinerja. 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 

6. Validasi fungsionalitas. 

7. Kesensitifan system terhadap nilai input tertentu. 

8. Batasan suatu data 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Usulan Prosedur yang Baru 

Usulan prosedur yang baru adalah awal dari pembuatan 

sistem yang akan rancang, dimana dapat dilihat bagai mana 

proses-proses yang nantinya diharapkan pada perancangan 

suatu sistem usulan yang baru. Perancangan mekanisme 

yang diusulkan merupakan tahap untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas kerja. Tahapan perancangan sistem 

digambarkan sebagai perancangan untuk membangun suatu 

sistem dan mengkonfirmasi komponen- komponen 

software dan perangkat keras sebagai perencanaan 

membentuk sistem yang baik, sistem yang dibuat tersebut 

menjadi sebuah komponen. 

B. Activity Diagram 

Activity diagram[14] menggambarkan proses yang 

berjalan, sementara use case menggambarkan bagaimana 

aktor mengoperasikan sistem dalam melakukan 

aktivitasnya. Berikut merupakan gambaran activity 

diagram yang telah disusun oleh penulis. 

 

Gambar 2. Activity diagram Dashboard 

1. 1 initial state, objek yang diawali. 

2. 2 action, dari sistem yang mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi. 

3. 1 final state, aliran objek yang diakhiri. 
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Gambar 3. Activity diagram data kategori 

1. 1 initial state, objek yang diawali. 

2. 7 action, dari sistem yang mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi. 

3. 1 final state, aliran objek yang diakhiri. 

 

 

Gambar 4. Activity diagram Data Produk 

1. 1 initial state, objek yang diawali. 

2. 7 action, dari sistem yang mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi. 

3. 1 final state, aliran objek yang diakhiri. 

 

 

Gambar 5. Activity diagram Data Custumer 

1. 1 initial state, objek yang diawali. 

2. 4 action, dari sistem yang mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi. 

3. 1 final state, aliran objek yang diakhiri. 

C. Use Case Diagram 

Use Case diagram merupakan gambaran skenario dari 

interaksi antara user dengan sistem. Sebuah Use Case yang 

menggambarkan hubungan antara aktor serta kegiatan yang 

dapat dilakukan terhadap aplikasi. 

 

Gambar 6. Use Case Diagram Admin 
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Gambar 7. Use Case Diagram Konsumen 

Skenario Use Case mendeskripsikan aktor-aktor yang 

melakukan prosedur dalam operasional sistem dan 

menjelaskan respon yang ditanggapi oleh sistem tersebut 

terhadap prosedur yang dilakukan aktor. 

D. Perancangan Aplikasi 

Dengan Adanya sistem baru yang diusulkan merupakan 

perbaikan  dari sistem dalam bentuk manual menjadi 

sistem yang terkomputerisasi dengan sistem pemesanan 

produk  sehingga pengelolaan  pemesanan barang dan 

pembuatan laporan menjadi lebih mudah untuk di olah.  

Aliran sistem yang diusulkan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pemesanan barang pada CV. Revan 

Interior[15]. 

Dengan adanya perancangan sistem pemesanan barang 

ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

melakukan pemesanan barang dan lebih mudah dakam 

pembutan laporan penjualan, Tujuan ini tidak 

menggunakan berkas manual dan membuat mudah 

pemesanan barang. 

E. Implementasi Hasil Aplikasi 

1. Tampilan Layar Menu Login 

 

Gambar 8. Tampilan layar menu login 

Pada gambar 8 dijelaskan tampilan halaman login yang 

telah dibuat pada sistem. Tampilan halaman login adalah 

halaman aplikasi yang membuka akses ke semua menu 

yang akan digunakan. 

2. Tampilan Layar Dashboard Admin 

 

Gambar 8. Tampilan layar dashboard admin 

Pada gambar 8. menampilkan tampilan layar dashboard 

admin, halaman ini hanya dapat diakses oleh admin yang 

telah melakukan aktivitas login sebelumnya. Terdapat 

beberapa elemen pada halaman ini, diantaranya adalah: 

10 button, yang memiliki fungsi berbeda-beda, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Button Dashboard, berfungsi untuk menampilkan 

detail Account Admin dan mengarahkan admin ke 

halaman Jumlah Produk, Jumlah Costumer, Jumlah 

Invoice, Jumlah Penguna. 

b. Button Data Kategori, berfungsi untuk menampikan, 

menambah, menghapus, dan mengubah jenis 

kategori. 

c. Button Data Produk, berfungsi untuk menampikan, 

menambah, menghapus, dan mengubah jenis 

produk. 

d. Button Data Customer, berfungsi untuk 

menampikan, menghapus, dan mengubah custumer. 

e. Button Transaksi/Pemesanan, berfungsi untuk 

menampikan, menghapus, dan mengubah transaksi. 

f. Button Laporan Penjualan, berfungsi untuk 

menampikan riwayat pemesanan. 

g. Button Data Admin, berfungsi untuk menampikan, 

menambah, menghapus, dan mengubah admin. 

h. Button Ganti Password, berfungsi mengubah 

password sesuai dengan account yang sedang 

digunakan. 

i. Button Logout, berfungsi untuk keluar dari halaman 

admin. 

F. Hasil Pengujian Black Box 

Tahap pengujian dilakukan untuk menguji respon dari 

sistem terhadap interaksi yang dilakukan oleh pengguna. 

Pada penelitian ini, penelitian menggunakan pengujian 

Black Box dimana pengujian aplikasi sistem dilakukan 

dengan cara pengecekan setiap fiturnya satu persatu dengan 

tujuan memastikan apakah sistem yang dirancang dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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Tabel 1. Tabel pengujian black box 

No. Feature Test Case Expected 

Result 

Unexpected 

Result 

Status 

3 Melihat 

data 

kategori  

User 

melakuka

n klik 

menu data 

kategori 

pada 

menu 

utama 

admin 

Berhasil 

menamp

ilkan list 

data 

kategori 

Tidak dapat 

menampilk

an data 

kategori 

Valid 

4 Tambah 

kategori 

Melakuka

n tambah 

data 

kategori 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

menamb

ahkan 

kategori 

baru dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

kategori 

Tidak 

berhasil 

menambah

kan data 

kategori 

dan 

menampilk

an halaman 

form 

tambah 

data 

kategori 

Valid 

5 Update 

data 

kategori 

Melakuka

n update  

data 

kategori 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

update 

data 

kategori 

dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

data 

kategori 

Tidak 

berhasil 

update data 

kategori 

Valid 

6 Delete 

data 

kategori 

User 

melakuka

n delete 

data 

kategori 

Berhasil 

delete 

data dan 

menamp

ilkan 

data 

terupdat

e pada 

list data 

kategori 

Tidak 

berhasil 

delete data 

dan masih 

menampilk

an data 

lama 

Valid 

7 Search 

data 

kategori 

User 

melakuka

n search 

Berhasil 

menamp

ikan 

Tidak 

berhasil 

menampilk

Valid 

data 

kategori 

kategori 

yang di 

search  

an data 

katgeori  

8 Melihat 

data 

produk, 

User 

melakuka

n klik 

menu data 

produk 

pada 

menu 

utama 

admin 

Berhasil 

menamp

ilkan list 

data 

master 

add 

produk 

Tidak dapat 

menampilk

an data 

master add 

produk 

Valid 

9 Tambah 

data 

produk 

Melakuka

n add data 

produk 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

menamb

ahkan 

produk 

baru dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

produk 

Tidak 

berhasil 

menambah

kan add 

data produk 

dan 

menampilk

an halaman 

form add 

data produk 

Valid 

10 Update 

data 

produk 

Melakuka

n update  

data 

produk 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

update 

data 

produk 

dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

data 

produk 

Tidak 

berhasil 

update data 

produk 

Valid 

11 Delete 

data 

produk 

User 

melakuka

n delete 

data 

produk 

Berhasil 

delete 

data dan 

menamp

ilkan 

data 

terupdat

e pada 

list data 

produk 

Tidak 

berhasil 

delete data 

dan masih 

menampilk

an data 

lama 

Valid 

12 Search 

data 

Produk 

User 

melakuka

n search 

data 

produk 

Berhasil 

menamp

ikan 

produk 

yang di 

Tidak 

berhasil 

menampilk

an data 

produk  

Valid 
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search  

13 Tambah 

customer 

baru 

Melakuka

n tambah  

customer 

baru 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

menamb

ahkan 

customer 

baru dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

data 

customer 

Tidak 

berhasil 

menambah

kan 

customer 

baru dan 

menampilk

an halaman 

form 

customer 

baru 

Valid 

14 Update 

data 

customer 

Melakuka

n update  

data 

customer 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

update 

data 

customer 

dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

data 

customer 

Tidak 

berhasil 

update data 

customer 

Valid 

15 Delete 

data 

customer 

User 

melakuka

n delete 

data 

customer 

Berhasil 

delete 

data dan 

menamp

ilkan 

data 

terupdat

e pada 

list data 

customer 

Tidak 

berhasil 

delete data 

dan masih 

menampilk

an data 

lama 

Valid 

17 Search 

data 

customer 

User 

melakuka

n Search 

data 

customer 

Berhasil 

Search 

data 

customer  

Tidak 

berhasil 

Search data 

customer 

menampilk

an data 

lama 

Valid 

16 Transaks

i update 

status 

pembaya

ran 

User 

melakuka

n klik 

transaksi 

pembayar

an lalu 

pilih 

update 

Berhasil 

menamp

ilkan list 

pilihan  

update 

setatus 

pembaya

ran 

Tidak dapat 

menampilk

an list 

pilihan  

update 

statatus 

pembayara

n 

Valid 

status 

bayar 

19 Transaks

i cek 

bukti 

pembaya

ran 

User 

melakuka

n klik 

transaksi 

pembayar

an lalu 

pilih cek 

bukti 

pembayar

an 

Berhasil 

menamp

ilkan 

bukti 

pembaya

ran 

customer 

Tidak 

berhasil 

menampilk

an bukti 

pembayara

n customer 

Valid 

21 Laporan 

Penjuala

n 

User 

melakuka

n klik 

Laporan 

Penjualan 

dan search 

berdasark

an tanggal   

Berhasil 

menamp

ilkan 

data 

laporan 

penjuala

n 

pertangg

al yang 

di search  

Tidak 

berhasil 

menampilk

an data 

laporan 

penjualan  

Valid 

22 Melihat 

data 

admin 

User 

melakuka

n klik 

menu data 

admin 

pada 

menu 

utama 

Berhasil 

menamp

ilkan list 

data 

master 

admin 

Tidak dapat 

menampilk

an data 

master 

admin 

Valid 

23 Tambah 

admin  

Melakuka

n tambah  

admin 

dengan 

mengisi 

semua 

kolom 

input 

Berhasil 

menamb

ahkan 

admin 

dan 

menamp

ilkannya 

di menu 

data 

admin 

Tidak 

berhasil 

menambah

kan admin 

dan 

menampilk

an halaman 

form admin  

Valid 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Simpulan terhadap rumusan yang dapat diambil dari 

Perancangan Aplikasi e-commerce furniture berbasis 

website pada CV. Revan Interior adalah sebagai berikut: 
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1. Sistem pemasaran dan pengelolaan yang berjalan 

pada CV. Revan interior saat ini masih manual, yaitu 

dengan menawarkan langsung ke calon konsumen. 

2. Dengan dibuatnya sistem e-commerce  berbasis 

website ini dapat memudahkan pihak CV.Revan 

Interior untuk memperluas pemasaran produknya 

dan mempercepat dalam melakukan transaksi. 

3. Pengujian website dilakukan dengan metode black 

box, Dimana sistem ini yang dibangun akan diuji 

oleh Stakeholder dari CV.Revan Interior. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang 

dapat dikemukakan agar menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan CV.Revan Interior berikut: 

1. Aplikasi e-commerce yang di rancang dan di buat ini 

masih jauh dari sempurna oleh karna itu maka 

diharapkan dari CV.Revan Interior dapat terus 

mengembangkan aplikasi yang telah dirancang 

menjadi sitem yang selalu update yang dapat 

memenuhi kebutuhan dalam proses pemasaran dan 

penjualan. 

2. Media promosi sebaiknya terus dilakukan dengan 

media sosial untuk dapat medapatkan hasil yang 

makasimal yang bisa menambah daya minat pasar. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan aplikasi e-

commerce ini perlu pengembangan lagi dalam hal 

menu pemabayaran dalam aplikasi agar pengguna 

lebih mudah dalam melakukan transaksi. 
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